ABSTRAKS SKRIPS
PELAKSANAAN LANDREFORM DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN SLEMAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesa merupakan negaa agrais yang sSebagian besar  penduduknya
mengandakan hidup dari taneh pertanian sehingga tanah merupakan kebutuhan bag
sigp orang. Sfat manusa yang ingin sddu menguasa dan memiliki  taneh  yang
lebih dari yang lain sehingga perlu adanya pengaiuran tentang taneh demi tercgpainya
kemakmuran rekyat, sebagamana termuat ddam Pasa 33 ayat (3) Undang-Undang
Dasar 1945 yang berbunyi:

“Bumi, ar dan kekayaan dam yang terkandung di ddamnya dikuasa oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar- besarnya kemakmuran rakyat.”

Pasodan tanah meupskan maesdah yang sanga  kompleks karena
menyangkut  kesduruhan  hidup manusa seperti produks  pertanian, taraf  hidup
kduarga tani, pemukiman penduduk dan lan sebaganya Adanya pertambahan
penduduk yang mekin meningkat dengan lues tanah petanian yang semekin sempit
meka sudeh semedinya tanah yang ada diaur penggunaannya agar benar-benar
bermanfast bagi masyarakat. Sebaga redises dari ketentuan Pasd 33 ayat (3)
Undang-Undang Dasr 1945 meka ddam rangka peningkatan penggunaan dan

penguasaan dau pemiliken tanah pertanian dimana penduduk Indonesa  bermata



pencaharian sebagal petani, perlu mendgpat perhatian dari pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah.

Berdasarkan hd tersebut, dibutunkan program landreform guna mengatur
penggunaen tanah, sehingga penghdang yang timbul akibat ketimpangan ddam sod
pemiliken tanah pertanian dapat diatas. Pada dasarnya program landreform menuntut
adanya keadilan sosd ddam penguassen tanah pertanian, emandpas paa petan,
dan pembangunan sosa ekonomi yang merata pada saluruh masyarakd.

Pengaiuran penguasaan tanah obyek landreform secara swadaya addah
redidribus tanah obyek landreform oleh pemeintah, yang ditunjang partispas
secaa &ktif dan dibiaya oleh petani penerima redistribus . Tujuannya addah untuk
meningkatkan pembagian tanah terssbut kepada para petani penggarap yang sanggup
berperan-sata ddam pdaksanaan dan pembiayaannya, ddam rangka meningkatkan
kesgjahteraannya.’

Proses pdaksanaan landreform berupa pendataan awd dilakukan oleh Kanwil BPN. Dari
pendataan terssbut dilihat manatanah yang terkenaabseente, swaprga dan bekas
swaprgja Tanah abseente atau ddam bahasa Sunda” gunta” , yaitu pemilikan tanah yang
letaknyadi luar daerah tempet tinggd yang empunya. (“ Absent” artinya tidak hedir, tidak
adadi tempat)®.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk mempdgari

dan memahami mengena sgda seuau yang berkatan aau  berhubungan  dengan
pelaksanaan Landreform dan pengaruhnya terhadap kesgahteraan masyarakat. Oleh

karenalitu penulis menuangkan ddam skrips yang berjudul:

! Boedi Harsano, Hukum Agraria Indonesia, Jakarta: Djambatan, 1997 hal 377
% 1bid, hal 349



“PELAKSANAAN LANDREFORM DAN PENGARUHNYA TERHADAP

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KABUPATEN SLEMAN™.

B. Pembatasan M asalah
Pembatasan masdah yang dibuat dleh penulis hanya membatas masdah yang
akan ditditi yatu mengena pdaksanaan landreform  khususnya redidribus  tanah
pertanian yang terkena absentee dan mengena pengaruhnya terhadgp kesgahteraan
masyarakat di Kabupaten Seman

C. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan dibahas ddam penditian ini sbegal berikut:
a. Bagamana pdaksanaan redidtribusg tanah pertanian di Kabupaten Seman?
b. Bagamana pengauh pdaksanean redidribus taneh pertanian  terhadap
kesgahteraan masyarakat di Kabupaten Seman?
c. Permasdahan gpayang di hadapi oleh BPN Kabupaten Seman dan bagamana

upaya penydesaiannya?

D. Tujuan Penditian
1. Tujuan Obyektif
a Untuk mengetahui pedaksanaan redidribus tanah petanian di Kabupaten
Seman
b. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan redistribus tanah pertanian terhadap

kesgahteraan masyarakat di Kabupaten Seman



¢. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dan cara penyelesaian dari pel aksanaan
redigtribug tanah pertanian di kabupaten Seman.
2. Tujuan Subyektif
a. Untuk memenuni persyaatan yang diwgibkan guna merah gda kesarjanaan
ddam ilmu hukum Universtas Muhamediyah Surekarta

b. Untuk menambah dan memperluas pengetahuan.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaet penditian ini addah:
1. Manfaat Teoritis
a. Sarana untuk menambah pengetahuan bagi penulis sarta dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi mesyarakat.
b. Menambeh literatur khususnya mengena pelaksanaan Landreform.
2. Manfaet Praktis
Shaga saana untuk  menambah  pengetahuan  bagi  pembaca  mengena

pel aksanaan landreform dan pengarumya terhadap kesgjahteraan masyarakat.

F. Metode Penélitian
1. Metode Pendekatan.
Metode yang digunekan ddam penditian ini addah pendekatan non-doktring
yang bersifat kuditatif, karenaindividu merupakan subyeknya.®

2. JmisPanditian

% Husaini Usman, Metode penelitian sosial, Jakarta, Bumi Aksara 1995 hal.81



Berdasarkan gfanya penditian ini termesuk  penditian deskriptif.  Pendlitian
deskriptif addah untuk memberiken data yang saditi mungkin  tentang
manusia, keadaankeadaan atau ggda-ggdalainnya’
3. Sumber Data
a Sumber Data Primer
Dilakuken mddui penditian lgpangan dengan mengadekan penditian secara
langsung ketempat obyek penditian yang terkat dengan masdah yang ditditi
yatu di Kantor Badan Pertanshan Nasond Kabupaten Seman dan waga
Donoharjo, Ngaglik, Seman.
b. Sumber Data Sekunder
Dilakukan mddui penditian kepustakaan dengan mencari berbaga bahan dan
infoomes  yang berhubungan dengan obyek yang ditditi  yatu tentang
peaksanaan landreform khususnya redigtribus tanah pertanian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan bebergpa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.Teknik Pengumpulan Data Primer
a Wawancara
yatu proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab dan berbicara
langaung dengan subyek penditian yaitu Kepada Kantor Badan Pertanahan
Nasiond kabupaten deman dan warga Donoharjo, Ngaglik, Seman.

b. Studi Kepustakaan

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum Jakarta: Rgja Grafindo Perkasa, 1993, hal.3



yatu teknik pengumpulan data dengan mencai  bahanbahan yang berupa
buku-buku dan bahen pudaka lainnya yang berhubungan dengan masdah
landreform.
2. Teknik pengumpulan Data Sekunder
yatu dengan mdakukan penditian  kepustekaan yang merupakan
pendukung dan pelengkap penditian lapangan.
5. Metode Andisa Data
a Reduks Daa
Merupakan bentuk andisa yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus,
mambuang hd yang tidak diperlukan.
b.Editing
Bertujuan untuk membetulkan jawaban yang kurang jelas dari responden atau
kelengkapan jawaban responden.
G. Tinjauan Pustaka
1. PengertianLandreform
Secaa hafiah landreform berasd dari kata-kata ddam bahasa inggris yang
terdiri dari kata Land dan Reform. Land atinya tanah, sedangkan Reform artinya
perubahan dasar aau perombakan untuk membentuk aau membangun aau
menata kembai struktur pertanian. Jadi arti dari Landreform adalah perombakan
gruktur pertanian lama dan pembangunan gruktur pertanian lama menuju struktur
pertanian baru.

2. TujuanLandreform



Tujuan dari pelaksanaan program landreform addah agar masyarakat adil dan
mekmur dgpat tersdenggara dan khususya taraf hidup tani meninggi den taref
hidup sduruh rekyat jelata meningkat. Sdanjutnya landreform  bertujuan  untuk
memperkuat dan memperluas pemiliken tanah untuk sduruh rakyat Indonesia,
terutama kaum tani.>

3. Dasar Hukum Pdaksanaan Landreform
Landasan operasond pdaksanaan Landreform addah Undang-Undang Pokok
Agraria yakni UU No. 5 Tahun 1960 (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 104)
tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.
4. Obyek Landreform
Tanah tanah obyek landreform yang akan diredistribuskan kepada para
petani penggargd menurut ketentuan pasd 1 Perauran Pemerinteh Nomor 224
Tahun 1961
5. PanitiaLandreform
Keberhaslan suatu progran  ssbagian besr  ditentukan  oleh  organisas
penydenggaanya temasuk  tenaga-tenaga  pdaksananya  Penydenggaraaen
landreform dianggap bukan hanya tugas Depatemen Agraia sga, meankan
menyagkut pula bidang berbagal Ingang lain.
6. Panitia Pertimbangan L andreform

Ddam me aksanakan tuges-tugas  paa  pdaksana  landreform

didampingi/dibantu  oleh suatu penitia yang dinamekan Panitia  Pertimbangan

Landreform  yang betugess membeikan saratsaan maupun  pertimbangan

® Boedi Harsono, Op.Cit., hal 329



petimbangan ddam hd pedaksana landreform  menghadapi masdahvkasus
landreform
7. Yayasan Dana Landreform
Untuk memperlancar pembiayaan landreform dan mempermudah  pemberian
faslitas-faglitas kredit kepada para petani.
8. Pengertian Redigribus Tanah Pertanian
Redigribusg addah proses pemberian hak milik aas tanah pertanian kepada
paa petani yang memenuhi persyardtan sdbagamana yang ditentukan  urutan
prioritasnyadi dlam pasal 8 ayat (1) Peratutan Pemerintah Nomor 224 Tahun 1961.°
9. Dasar Redigribus Tanah Pertanian
Dasxr hukum Redidribus Tanah Pertanian addah Peraturan Pemerintah no.
224 tahun 1961 tentang Pdaksanaan Pembagian Taneh dan Pemberian Ganti-
kerugian. Peraturan ini dikduarken pada tanggd 19 September 1961 dan mula
berlaku tanggd 24 September 1961. Perauran Pemerintah tersebut kemudian
ditambah dan diubah dengan Peraturan Pemerintah no. 41 tahun 1964.
10. Subyek Redigtribug Tanah Pertanian
Subyek redigtribug tanah pertanian addah:
a penggargp tanah yang bersangkutan;
b. buruh tani tetgp pada bekas pemilik yang mengerjakan tanah tersebut;
C. pekerjatetgp pada tanah yang bersangkutan;
d.penggarap yang belum sampai 3 tahun mengerjakan tanah yang bersangkutan;
e penggargp yang mengerjakan tanah hak pemilik;
f. penggarap tanah-tanah oleh pemerintah diberi peruntukan lan;

€| Nyoman Budi Jaya, Op. Cit. hal. 34



0. penggarap yang tanah gargpannya kurang dari 0,5 ha;
h. pemilik yang luas tanahnya kurang dari 0,5 ha;
I. petani atau buruh tani lainnya
Kemudian diprioritaskan kepada:
a peani yang mempunya ikaan kduarga sgauh tidek lebih dai dua derga
dengan bekas pemilik, dengan ketentuan sebanyak- banyaknya5 orang;
b. petani yang terdaftar sebagal veteran;
C. petani janda pegjuang kemerdekaan yang gugur;
d. petani yang menjadi korban kekacauan.”
11. Prosedur Redigribus Tanah Pertanian
a Kegiatan pendaftaran dan pendlitian.
b. Tindakan penetapan bagian tanah untuk bekas pemilik.
¢. Bahan bahan keterangan untuk pemberian ganti kerugian.
d. Pendaftaran para penggarap.
e. Pemberian ijin untuk mengerjakan tanah-tanah kelebihan.

f. Redigribug .2

G. Hasll Pendlitian
Berdasarkan hasil pendlitian penulis pada Kantor Badan Pertanahan Nasiond
Kabupaten Seman.
A. Proses pdaksanaan redigtribus tanah pertanian yang dilakukan oleh Kantor BPN

Kabupaten Seman sebagai berikut :

" A.P. Parlindungan, Pertanyaan-pertanyaan Mengenai Masalah-masal ah Pertanahan, Bandung, Mandar
Maju, 1992 ha .59
8 | Nyoman Budi Jaya, Op. Cit. hal. 35



1) Pendataan Awdl
Pendataan awd dilakukan oleh Kantor Wilayah (Kanwil) BPN Proping

dan Kantor BPN Kabupaten Seman. Pada pendatsan awd, tanah yang aken
diredigribuskan disdeks teledh dulu mana taneh yang terkena absentee atau
tidek.
2) Ganti kerugian
Pada Kantor Badan Pertanahan Nasond Kabupaten Seman, besarnya
ganti kerugian adatiga (3) kriteriayaitu :
* Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 224 Tahun 1961
* menurut harga umum setempeat
* Rp. 350,-/m2.
Pengarun pdaksanaan redidribus  tanah  pertanian terhadgp  kesgahteraan
masyarakat di Kabupaten Seman.
Hasl wawancara dengan penerima redidtribusg tanah pertanian di desa Donoharjo
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Seman
1) Bapak Mertowiyono menjelaskan bahwa : asal mulatanah terssbut addah
milik Bapak Wongsodikoro (orangtua bapak Merto). Pak Wongso mempunyai
tiga(3) orang anak yang bernama: Sarmin memperoleh 1000m2, Merto
memperoleh 1000m2, dan Hadi memperoleh 700m2, karena Sarmin
meninggakan desa dan sudah lamatidak kembdi ke desa makatanah Sarmin
yang 1000m?2 digargp oleh Merto dan Hadi. Seiring dengan berja annya waktu,
tanah milik Sarmin terkenaabsentee. Setelah tanah tersebut terkena absentee,

yang menggarap sdanjutnya addah Merto
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Sebdum memperdeh taneh redidribug, luas tanah Bapak Meto hanya
1000 m2 dapa menghaslkan 10 kuinta gabsh. Setdah memperoleh tanah
redidribus pendapatan Bagpak Merto meningkat dua kai lipat, itu dikarenakan
luas taneh yang diperolen sama dengan luss tanah sebdum menerima redistribug
tanah sehingga pendgpatan bersh yang diperoleh rata-rata sebesar Rp. 5.000.000.
2) Bapak Satai yang menerangkan bahwa asd mula tanah tersebut addah milik
kakaknya yang bernam Sabaniyah karena kakaknya tinggd di kecamaan Tempd
(luar kecamatan Ngaglik) sedangkan letak tanah tersebut di Kecamatan Ngaglik
shingga tanah tersebut terkena absentee. Semenjak tanah tersebut terkena
absentee maka pak Satari yang mengerjakan / menggargp tanah tersebut.

Perekomonian keluarga Bapak Satari tidak mengaami peningkatan yang
berarti sstelah menerima redigtribug tanah pertanian yang terkenaabsentee
karena sdama tahun 1990 — 2005, Bapak Satari menyerahkan has| garapan yang
berupa padi kepada bekas pemilik aas nama Sa baniyah seperti yang tdah
disgpakati sebelumnya. Tahun 2006 Bapak Satari mula merasakan peningkatan
perekomonian karena pada tahun itu, Bapak Satari sudah dapat menikmati hesil
garapan yang berupa padi tersebut. Luas tanah yang diperoleh Bapak Satari dari
redistribus seluas 325 m2.

C. Permasalahan yang dihadapi oleh Kantor Badan Pertanahan Nasiond dan Upaya

Penydesaiannya

Permasdahan yang ada di Kantor BPN Semen addah mengena
kelengkepan syara-syarat  redidribus  taneh yang bdum dilengkapi  pihak
peneima  redidribus  dan  bekas pemilik  tanah  redidribus  sehingga

11



penyelessiannya Kantor BPN menyuruh para pihak untuk melengkepi persyaraan
yang dibutuhkan tersebut agar SK redigtribus dgpat segara dibuat dan diterbitkan.
H. Pembahasan
Beadasarkan Suraa  Keputusan  Gubernur  Dagrah  Idimewa  Yogyakarta
Nomor.420.3/607/K PTS/67/BPN/1990 menetapkan bahwa :
1. Memberikan hak milik kepada para penggargp das tanah/tegd yang
berasal dari tanah absentee.
2. Membebankan kewgjiban kepada para penggargp untuk membayar harga
tanah itu beserta biayaadministras kepada Negara
A. Proses pdaksanaan redidribus tanah pertanian yang dilakukan oleh Kantor BPN
Kabupaten Seman.

Kedua penerima redidgribus tanah terssbut tdah memenuhi  ketentuan-
ketentuan bagi para penerima redidribus  tanahtanah obyek landreform  yang
diatur ddam Pasd 8 aya (1) PP Nomor 224 Tahun 1961 yang menyatakan bahwa
petani penggargpd yang mungkin mengima tanahtanah redidribus adda petani-
petani yang tergolong ddam priorites. Ddam hd ini Bgpek Mertowiyono dan
Bapak Satari menjadi petani yang diberikan pengutamaan prioritas.

B. Pengauh Pdaksanaan Redidribus Taneh Petanian Terhadgp kesgahteraan
Masyarakat di Kabupaten Seman.

Daam SK Gubernur Nomor. 420.3/607/KPTS/67/BPN/1990 tanggd 30
Maret 1990, Bapak Mertowiyono yang berdamat di Suruh, Desa Donoharjo,
Kecamatan Ngaglik memperoleh tanah yang letaknya di Desa Donoharjo

Kecamatan Ngaglik dengan luas 964 m2, nomor kode tanah 111/B/67/1X, batas
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utara= Wirosemito, timur = Parit, barat = Ny. Kamijoyo, sdatan = Martowiyono,
jenistanah addah sawah, bekas pemilik Bapak Sarmin, penydesaian uang ganti
rugi belum dilakukan, yang harus dibayarkan (uang baru) Rp. 1.030.015,- dengan
perincian uang ganti rugi sebesar Rp. 971.712,- dan biaya administras sebesar
Rp. 58.303-.

Sesual SK Gubernur Nomor. 420.3/607/KPTS67/BPN?1990 tanggd 30
Maret 1990, Bapak Satari tempat tinggd Ngepos desa Donoharjo, Kecamatan
Ngaglik memperoleh tanah dari bekas pemilik yang bernamaNy. Sal baniyah
letak tanah di Desa Donoharjo, Kecamatan Ngaglik dengan luas tanah 325 m2,
nomor kode I11/B/67/1X, batas-batas tanah sebelah utara= Satari dan Darmi,
timur = Parit, barat = Dulahadi, sdlatan = Ny. Pawirasumeadi, jenis tanah addah
sawah, uang pemasukan yang harus dibayar sebesar Rp.542.111,- dengan
perincian uang ganti rugi sebesar Rp. 481.163,- dan biaya administras sehesar
Rp. 28.870, dan lain+lain sebesar Rp. 32.078 -,
. Permasdahan Y ang Dihadapi Oleh BPN dan Upaya Penydesaiannya

Permasdahan aau kendda yang dihadgpi oleh Kantor Badan Pertanahan
Nasionad Kabupaten Sleman pada dasarnya tidak ada karena Kantor BPN bertugas
untuk meakukan pendataan awvd dan memeiksa dengen tditi semua syara-
gyaa yang harus dilampirken untuk meakukan pembayaran ganti kerugian dan

pembuatan SK Redigtribug.
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|. Kesmpulan Dan Saran
A. Kesmpulan

1. Taneh yang diredidgribuskan oleh Pemerintah kepada warga Desa Donoharjo
berasd dari tanah pertanian yang tekena absentee karena pemiliknya berada
diluar kecamatan dimana tanah itu berada.

2. Dengan adanya redidribus tanah petanian yang terkena absentee, dapat
menghindarkan pemilikan taneh petanian di luar kecamaan dimana tanah itu
berada sehingga penggargpantanah tidak menjadi terlantar.

3. Prosss pdaksanaan redidribus  tanah pertanian yang dilakukan oleh  Kantor
Badan Pertanahan Nasond Kabupaten Seman mdiputi : pendataan awa tanah
pertanian yang terkena absentee, pemberian ganti kerugian kepada bekas pemilik
yang tanahnya terkena absentee, dan medakukan pembagian tanah kepada para

petani penggarap yang masuk dalam dafter prioritas.
4. Pengauh redigribus tanah petanian terhadgp kesgahteraan masyaraka  di

Kabupaten Seman khususnyawarga Desa Donoharjo addah :

a. Bapak Metowiyono, sebdum memperoleh tanah redidribug, luas tanah
Bgpak Meto hanya 1000 m2. Sadah memperoleh tanah redidribug
pendgpatan Bapak Meto mengdami peningkatan hampir dua kdi lipat yatu
sebesar Rp. 5.000.000,- karena luas tanah tersebut adaah 964 m2.

b. Bgpak Sdai, ssbdum memperoleh tanah redidribud, pendapatan Bagpak
Stai hanya mengandakan ggi yang diterima setigp bulan sebagal guru pada
SMP Negeri 5 Seman. Setdlah menerima tanah redistribus pada tahun 1995,

pendapatan Bapak Satari merasskan peningkatan ddam hd  perekonomian
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karena Bapak Satari sudah dgpat menikmeti hesl gargpan yang berupa padi.
Tanah redidribus terssbut sduas 325 m2 dgpat menghasilkan 35 kuintd
gabah skdi panen. Bgpak Saai memperoleh pendapetan ratarata Rp.
750.000,-.

5. Kedua warga Desa Doncharjo yang menerima redigtribug tanah pertanian yang
terkena absentee tersbut, merasa tdah sgahtera karena adanya peningkatan
perekonomiarypendgpatan yang diterima

6. Pemasdahan yang dihadgpi oleh Kantor Badan Pertanahan Nasona Kabupaten
Seman pada dasanya tidek ada karena hanya bertugas untuk meakukan
pendataan awa dan memeiksa dengan tditi semua syara-syaa yang harus
dilampirkan dalam Surat Keputusan Redistribug.

b. Saran-saran

Satdah  mengetahui  bebergpa kesmpulan  diatas, maka penulis  akan

memberikan bebergpa saran sebagal berikut :
1. Dengan adanya redidtribus tanah pertanian dihargpkan akan dapat membantu

para petani penggargp untuk dapat memiliki tanah sendiri sehingga depat

mengerjakan tanah tersebut secara efisen.
2. Mengingat faktor reditribus tanah pertanian addah karena adanya

pertimbangan kegunaan tanah maka diharapkan agar peredistribusian tanah

tersebut sampal pada para petani penggarap yang benar-benar masuk dalam

daftar prioritas.
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